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ABSTRACT

Background: Dental and oral disease could cause health-burdening issues affecting a person his entire life. The COVID-19
pandemic is forcing people to stay at home while at the same time resulting in a decrease care of teeth, such as the lowering
habit of brushing teeth twice a day, and doing routine checks every 6 months to the dentist. Objective: To describe the
behavior of parents in maintaining dental and oral health of children aged 6-12 years at Al-Amanah Islamic Elementary
School, Bandung Regency during the COVID-19 pandemic. Methods: Descriptive observational research with quantitative
data types. This research was conducted using a cross-sectional approach. A total of 106 respondents of parents at Al-
Amanah Islamic Elementary School in Bandung Regency were tested using a questionnaire-based measuring instrument in
the form of a google form. The analysis was conducted using univariat analysis with SPSS. Results: The research results are
categorized into three behavioral aspects, namely knowledge, attitude and action. Based on the results of data calculations,
in the aspect of knowledge, there are 95 respondents in the good category or 89.62%, and 11 respondents in the sufficient
category or 10.38%. Meanwhile, in the attitude aspect, there are 26 respondents in the good category or 24.53%, 79
respondents in the sufficient category or 74.53%, and 1 respondent in the poor category or 0.94%. In the action aspect,
there are 82 respondents in the good category or 77.36%, 23 respondents in the sufficient category or 21.70%, and 1
respondent in the poor category or 0.94%. Conclusion: Overview of parental behavior in maintaining dental and oral
health of children aged 6-12 years during the COVID-19 pandemic at Al-Amanah Islamic Elementary School, Bandung

Regency, mostly has a good category.

Keywords: Overview of parental behavior, dental and oral health, COVID-19 pandemic.

LATAR BELAKANG
Pada Desember 2019 dunia dikejutkan dengan

munculnya fenomena jenis virus baru di Kota Wuhan,
Provinsi Hubei, China yang ramai dipublikasikan di
berbagai media sosial. Pada tanggal 11 Maret 2020
World Health Organization (WHO) memberi nama virus
SARS COV-2 tersebut sebagai Coronavirus Disease
2019 (COVID-19), di samping menetapkan Virus
COVID-19 sebagai pandemi.l Diketahui bahwa virus
tersebut berdampak buruk bagi kehidupan manusia, di
samping persebarannya yang sangat cepat, virus tersebut
telah merenggut jutaan nyawa manusia dalam waktu
yang relatif singkat.1

Tidak hanya di China, persebaran virus tersebut juga
melanda berbagai negara di dunia termasuk Indonesia.2
Khususnya di Indonesia, virus COVID-19 pertama kali
terdeteksi pada tanggal 2 Maret 2020. Kasus pertama
tersebut merupakan cluster penularan dari Warga Negara
Asing (WNA) yang datang ke Indonesia dan menular
pada seorang wanita yang bertempat tinggal di Depok,
Jawa Barat. Bermula dari kasus pertama tersebut
penularan virus COVID-19 di Wilayah Jabodetabek tidak
terkendali.3 Berdasarkan kondisi tersebut pemerintah
Indonesia mengeluarkan  berbagai regulasi guna
meminimalisir dampak pandemi COVID-19, salah
satunya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dan
PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat) yang memaksa masyarakat untuk berdiam
diri di rumah. 3 Kondisi tersebut secara langsung
berdampak pada penurunan dalam merawat gigi seperti
kebiasaan menyikat gigi dua kali sehari, dan melakukan
pemeriksaan rutin 6 bulan sekali ke dokter gigi.4

Hasil survey yang dilakukan oleh Unilever (2021)
menunjukkan bahwa 7 dari 10 orang selama pandemi
COVID-19 lebih terfokus pada kesehatan dan
kesejahteraan menyeluruh. Selain itu, terjadi penurunan
kebiasaan menyikat gigi dua kali sehari dibandingkan
hasil survey pada tahun 2018. Kebiasaan buruk pun
meningkat, dimana 2 dari 5 orang dewasa mengaku tidak
menyikat gigi seharian dan 7 dari 10 orang menghindari
berkunjung ke dokter gigi.

Hasil studi Global Burden of Disease tahun 2017
memperkirakan bahwa di seluruh dunia terdapat 3.5
milyar orang menderita penyakit gigi dan mulut.5
Penyakit gigi dan mulut dapat menimbulkan beban
kesehatan dan mempengaruhi seseorang sepanjang
hidupnya, menyebabkan rasa sakit, ketidaknyamanan,
cacat dan bahkan kematian. Karies merupakan penyakit
gigi dan mulut yang paling dominan diderita pada
berbagai tingkatan usia. Diperkirakan terdapat 2.3 milyar
orang menderita karies gigi permanen dan 530 juta anak
menderita Kkaries gigi sulung.5 Lebih dari itu,
berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018, mengungkapkan prevalensi gigi berlubang pada
anak usia dini sangat tinggi mencapai angka 93%, hal
tersebut menjelaskan hanya 7% anak Indonesia yang
terbebas dari karies gigi.6

Berdasarkan kondisi di atas, hasil penelitian karies
pada gigi anak-anak di desa Bangsalsari berada pada
kategori yang tinggi. Hal tersebut didukung bahwa
besaran indeks DMF-T rata rata berada di skor 6,1 dan 5,
bahwasannya  terdapat  beberapa  faktor  yang

mempengaruhi seperti pengetahuan mengenai kesehatan
gigi dan mulut dan kebiasaan anak.7 Data-data tersebut
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jelas  mendeskripsikan minimnya upaya menjaga
kesehatan gigi dan mulut anak-anak di Indonesia,
sedangkan Federation Dental International (FDI) dan
WHO menargetkan setidaknya 50% anak usaia 5 sampai
6 tahun idealnya terbebas dari karies gigi di setiap
negara.6

Diketahui bahwa pada kelompok anak usia 6-12
tahun merupakan fase rentan ditemui masalah kesehatan
gigi dan mulut, sehingga pada fase tersebut diperlukan
kewaspadaan terhadap perawatan gigi yang baik dan
benar, karena pada usia tersebut terjadi pergantian gigi.8
Gigi sulung yang mulai tanggal dan gigi permanen
pertama yang mulai erupsi. Pada tahap ini menunjukkan
gigi anak berada pada keadaan gigi campuran, sehingga
gigi permanen akan mudah rusak karena kondisi gigi
tersebut baru tumbuh dan belum matang sempurna.9

Terdapat beberapa faktor penyebab mengapa
seseorang kurang memelihara kesehatan gigi dan
mulutnya. Teori Blum mengemukakan bahwa terdapat
beberapa faktor penting yang berpengaruh terhadap
status kesehatan gigi dan mulut seseorang atau
masyarakat, seperti faktor keturunan, lingkungan (fisik
dan sosial budaya), perilaku, serta pelayanan
kesehatan.10  Dari keempat faktor tersebut, faktor
lingkungan yang terdiri dari tingkat pendidikan, tingkat
pengetahuan, dan penghasilan, memegang peranan
penting yang berpengaruh terhadap kesehatan gigi dan
mulut. Tidak sampai disitu, Blum menekankan faktor
lingkungan (orang tua dan keluarga) sebagai penentu
kesehatan gigi anak-anak. Pengetahuan orang tua
terhadap kesehatan gigi dan mulut sebagai dasar
terbentuknya kebiasaan perilaku baik dan memberikan
umpan balik yang positif dalam menjaga kesehatan gigi
dan mulut anak.11

Masa Sekolah Dasar yaitu 6 -12 tahun, merupakan
masa pertengahan atau masa dengan tantangan baru.
Anak-anak  memiliki  kemampuan  kognitif  yang
mempertimbangkan banyak faktor serta mengevaluasi
dirinya sendiri dan teman sebayanya.ll Orang tua
idealnya memiliki pengalaman dan pengetahuan dalam
membimbing anak tekait berbagai hal dasar khususnya
mengenai konsep urgensi menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Oleh karena itu, peran orang tua sangat diperlukan
untuk membentuk mindset menjaga kesehatan gigi dan
mulut yang tepat pada anaknya karena orang tua menjadi
faktor utama yang mendasari terbentuknya pola perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut anak.12

Hal di atas menunjukan pentingnya peran serta
orang tua dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut anak,
khususnya alam membimbing, memberikan pengertian,
mengingatkan, dan menyediakan fasilitas kepada anak.
Dengan terpeliharanya kebersihan gigi dan mulut secara
berkelanjutan diharapkan mencegah terjadinya akumulasi
plak dan mencegah terjadinya karies pada anak.13 Pada
usia anak-anak, sangat dibutuhkan pengawasan orang tua
terutama dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut,
karena pada fase tersebut anak-anak belum dapat
bertanggung jawab atas kebersihan diri mereka sendiri.
13

Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti
tertarik untuk meneliti perilaku orang tua dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut anak usia 6-12 tahun di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Al-Amanah yang berlokasi di
Kabupaten Bandung. Meski sekolah ini merupakan
Sekolah Dasar Islam unggulan yang menjadi daya tarik
para orang tua dari kalangan kelas menengah ke atas,
Sekolah Dasar Islam Al-Amanah Kabupaten Bandung

belum memiliki usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS)
yang merupakan upaya memelihara dan menjaga
kesehatan gigi dan mulut seluruh murid di sekolah
melalui pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan gigi
dan mulut dan pemmbinaan kesehatan sekolah yang
sehat.Sehingga penelitian ini  berjudul “Gambaran
Perilaku Orang Tua dalam Menjaga Kesehatan Gigi dan
Mulut Anak Usia 6-12 Tahun Selama Masa Pandemi
COVID-19 (Kajian pada SD Islam Al-Amanah
Kabupaten Bandung)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional
deskriptif dengan jenis data uantitatif. Menggunakan
pendekatan cross sectional atau potong silang. Penelitian
dilakukan menggunakan kuesioner dalam bentuk Google
Form yang disebarkan melalui whatsapp grup POMG
atau jaringan pribadi orang tua siswa/i SD Islam Al-
Amanah Kabupaten Bandung. Berlangsung pada bulan
November 2021 hingga Desember 2021. Kriteria inklusi
pada penelitian ini adalah orang tua murid yang memiliki
anak berusia 6-12 tahun di SD Islam Al-Amanah
Kabupaten Bandung, orang tua murid yang bersedia
menjadi subyek penelitian dan orang tua yang mampu
mengisi kuesioner penelitian yang diberikan penulis
dalam bentuk Google Form. Kriteria eksklusi pada
penelitian ini adalah orang tua murid yang tidak mengisi
kuesioner yang diberikan dengan baik dan benar dan
orang tua yang tidak tinggal bersama anak.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga
domain yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan. Definisi
operasional variabel pengetahuan merupakan segala
sesuatu yang dilihat,dikenal dan dimengerti responden
terhadap kesehatan gigi dan mulut anak selama masa
pandemic COVID-19. Sikap merupakan pernyataan
evaluative responden terhadap kesehatan gigi dan mulut
anak selama masa pandemi COVID-19 dan tindakan
merupakan perbuatan yang dilakukan responden terhadap
kesehatan gigi dan mulut selama masa pandemi COVID-
19

Cara mengukur yang digunakan yaitu dengan
kuesioner yang terdiri dari 25 pertanyaan mengenai
pengetahuan orang tua dalam menjaga kesehatan gigi dan
mulut anak usia 6-12 tahun selama masa pandemi
COVID-19, sikap orang tua dalam menjaga kesehatan
gigi dan mulut anak usia 6-12 tahun selama masa
pandemi COVID-19, tindakan orang tua dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut anak usia 6-12 tahun selama
masa pandemi COVID-19.

Hasil pengukuran yang diperoleh dari pengolahan
data akan digolongkan ke dalam tiga kategori menurut
Avrikunto:

1. Kategori baik, dengan hasil persentase sebesar
76%-100%.

2. Kategori cukup, dengan hasil persentase
sebesar 56%-75%.

3. Kategori kurang, dengan hasil persentase
sebesar kurang dari 56%.

Skala yang digunakan pada penelitian ini pada
domain pengetahuan menggunakan skala Guttman.
Sedangkan pada domain sikap dan tindakan
menggunakan skala ordinal.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah analisis univariat dengan menggunakan statistik
uji dengan Statistical Package for the Social Science
(SPSS). Data disajikan dalam bentuk persentase setiap
kategori.




HASIL PENELITIAN

Tahap pertama penelitian ini dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Uji validitas menggunakan
metode Pearson Correlation dengan tingkat signifikansi
5% dan nilai R sebesar 0,361. setiap item pertanyaan
dinyatakan valid jika R hitung >0,361.Sedangkan uji
reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha
dengan item pertanyaan dinyatakan reliabel jika nilainya
>0.7.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan usia orang tua

Usia Orangtua
Frequency Percent Valid Percent S
Percent

<= 30 Tahun 5 4.7 4.7 4.7

31 - 35 Tahun 26 245 245 292

36 - 40 Tahun 36 34.0 340 63.2

> 40 Tehun 39 36.8 368 100.0
Total 106 100.0 100.0

Pada tabel 1 diketahui bahwa dari 106 responden, 5
orang berusia di bawah 30 tahun, 26 orang berusia 31 —
35 tahun, 36 orang berusia 36 — 40 tahun, dan 39 orang
berusia di atas 40 tahun. Umur responden didominasi
oleh rentang di atas 40 tahun dengan jumlah 39 orang.

Pada tabel 2 diketahui bahwa dari 106 responden 22
anak berusia 7 tahun ke bawah, 60 anak berusia 8 — 10
tahun, dan 24 anak berusia lebih dari 10 tahun. Dengan
demikian mayoritas anak berusia 8 — 10 tahun yaitu
sebanyak 60 orang.

Pada Tabel 4 diketahui dari 106 responden, 1 orang
memiliki pendidikan terakhir SMP, 20 orang memiliki
pendidikan terakhir SLTA, 25 orang memilki Pendidikan
terakhir diploma, 51 orang memiliki pendidikan terakhir
S1, dan 9 orang memiliki pendidikan terakhir S2. Dengan
demikian mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir S1
yaitu sebanyak 51 orang.

Tabel 5. Kategori Berdasarkan Tempat Tinggal

Tempat tinggal
Frequency  Percent  Valid Percent ozt

FPercenr

Sejak anak usia | th _ Karena | 9 9 9

sy ibu sambung

Tinggal bersmma anak  sejak 105 99.1 99.1 100.0

lahir sampai sekarang

Tota! 106 100.0 1000

Pada tabel 5 tempat tinggal responden, dari 106
orang diketahui 1 orang tinggal bersama anak sejak usia
1 tahun, dan 105 orang tinggal bersama anak sejak lahir.
Mayoritas responden sudah tinggal dengan anak sejak

Usia Anak
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent
<=7 Tahun 2 208 20.8 208
8- 10 Tahun 60 36.6 36.6 774
> 10 Tahun 24 226 22.6 100.0
Tatal 106 100.0 100.0

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Hubungan
Orang Tua dengan Anak
Hubungan
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent
Percent
Ayah 18 17.0 17.0 17.0
Tbu B8 83.0 83.0 100.0
Total 106 100.0 100.0

Pada tabel 3 diketahui dari 106 responden diketahui
terdiri dari 18 orang ayah dan 88 orang ibu. Dengan
demikian mayoritas responden adalah seorang ibu yaitu
sebanyak 88 orang.

Tabel 4. Kategori Berdasarkan Pendidikan Terakhir Orang Tua

Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent
Percent

Diploma 25 23.6 23.6 23.6

51 51 48.1 48.1 71.7
82 9 835 8.5 802
SLTA 20 18.9 18.9 99.1
SMP 1 L) ) 100.0
Total 106 100.0 100.0

anak lahir yaitu sebanyak 105 orang.

Tabel 6. Hasil Kuesioner Pengetahuan

No  Pertanyaan

Pandemi yang sedang terjadi saat ini disebabkan
1 oleh COVID-19

99.06% 1

0.94%

Keschatan gigi dan mulut mempengaruhi ke
2 imunitas tubuh

97.17% 3

2.83%

Keschatan gigi dan mulut merupakan bagian
3 penting dari kesehatun anak secara keseluruhan

97.17% 3

2.83%

Menggunakan pasta  gigi  berfluoride  dapat
4 mencegah gigl berlubang pada anak

95.28% 5

4.72%

Makanan manis dan lengket batk untuk keschatan
5 gigi dan mulut anak

97.17% 3

2.83%

Untuk menjaga keschatan gigi dan mulut, anak
6 perlu menyikat gigi minimal Ix sehari

53.97% 49

46.23%

Masalah yang tefadi pada gigi sulung akan
7 mempengaruhi gigi permanen

BR68% 12

11.32%

Frekuensi pemeniksaan ke dokter gigi mimimal | x
8 dalam 1 tahun

63

59.43% 43

40.57%

Menjaga keschatan gigi dan mulut tidak perlu
9 mengkonsumsi buah dan sayur

101

95.28% S

4.72%

Tabel 7. Hasil Kuesioner Sikap

S§s s

RR

STS

et ® % a8 % n

Saya membawa anak ke
dokter gigi hanya bila sakit
saja selama masa pandemi
COVID-19

1698% 63 S9.43% 4

3.77%

17 16.04%

Saya mcngwarkan  anak
2 watang pentingnya 51
menyikat gigi 2x schari

48.11% 52 49.06% |

Saya memastikan anak saya
3 menyikat gigi selama 2-4 23
ment

21.70% 53 S5000% O

0.00%

6 5.66%

Saya  mengawas  ketika
anak menyikat gigt

40.57% 20

21 19.81%

Saya  mengajrkan | snak
menyikat  gigi  dengan
5 gerakan maju-mundur, stas- 36
bawsh  dan  gerakan

memutar

396% 64

377%

1 094%

1 094%

Saya  membawa  anak
6 kontrol ke dokter gig sctiap 23
6 bulan sekali

2L70% 44 4151% 22

20,75%

15 1415%

B03T% 36 S2¥3% O

0.00%

1 09av%

6 Se68%

X 10 9.43%

& 1698% 36

33.96%

8 7.55%




Tabel 8. Hasil Kuesioner Tindakan
sS

No Pemnyatam Tindskan

s RR ke STS

o % n Yo n ) o % n k)

Siys membawa mak ke
dokier gigi haaya bila sakit

1 etjs erlama mas pasdemi 1K I6SE% 63 S943 4 3TM% 1T 16d% 4 3TI%
COVID-19
Stys  mengaarkan  amak

2 ventng pestingrys S1 4B.11% 52 4006% 1 0S4% 1 004K 1 084N

menyikat gigi 2x schar)

Saya memastikan anak saya
3 monyilmt g schem 14 23 2070% 53 S000% 0 000% 6 S66% 24 2264%
menit

4 17 16.04% 43 405T% 20 1887% 21 198I1% 35 4M2%

menyikat  gigh  dengan

5 gerkan majmondur, atis- 36 3306% 64 A0S 4 3TN 1 094 1 08
bawsh  dan  goaban

memutar

Soys  membawa
6 konrol ke dokier gigh sctap 23 20L90% 44 4151% 2 2075% 13 1418% 2 L%
Ebulan seksli

Saya soig  reosberihan
7 mealaman buad dan sayur 43 ADSTH 56 S283% D D@0% 1 094% 6 Se6%
Kepada anak sya

Siya  mengaarkan  arak
says menggumian beoeng
wei untak psembershban
selacela pigi

943% 18 1698% 36 DA% 34 308% B 755%

Tabel 9. Tingkatan Tiap Domain Perilaku
Tindakan Tiap Domain Perilaku

Kateg Responden
ori I %
¢
Baik 5 89.62%
Pengeta Cuku :
huan p 1 10.38%
Kuran
g ( 0.00%
Baik 6 24.53%
. Cuku )
Sikap o 9 74.53%
Kuran
g : 0.94%
¢
Baik 2 77.36%
Tindaka Cuku y
n p 3 21.70%
Kuran
g : 0.94%

Pada domain pengetahuan, kategori baik memiliki
persentase terbesar dibanding 2 kategori lainnya yaitu
89,62%. Pada domain sikap, kategori cukup memiliki
persentase terbesar dibanding 2 Kkategori lainnya yaitu
74,53%. Pada domain tindakan, kategori baik memiliki
persentase terbesar dibanding 2 kategori lainnya yaitu
77,36%.

Tabel 10. Perilaku

Kateg Juml Persent
ori ah ase
Baik 83 78.30%
Cuku
p 2 20.75%
Kuran

g 1 0.94%

Berdasarkan  pengujian  keselu-ruhan  perilaku
diketahui bahwa kategori perilaku baik sebanyak 83
orang atau 78,30%. Kategori cukup sebanyak 22 orang
atau 20,75%. Kategori kurang sebanyak 1 orang atau
0,94%.

Tabel 11. Kategori Perilaku Berdasarkan Usia Orang Tua

Umur Kate Juml
Orangtua gori ah
Baik 5
<=30 Cuk
Tahun up 0
Kura
ng 0
Baik 19
31-35 Cuk
Tahun up 6
Kura
ng 1
Baik 29
36-40 Cuk
Tahun up /
Kura
ng 0
Baik 30
> 40 Cuk
Tahun up 9
Kura
ng 0

Pada kategori perilaku berdasarkan usia orangtua,
didapatkan bah-wa untuk rentang usia sampai 30 tahun
terdapat 5 orang dengan 5 orang kategori baik. Rentang
usia orangtua 31 — 35 tahun sebanyak 26 orang dengan
19 orang kategori baik, 6 orang kategori cukup, dan 1
orang kategori kurang. Rentang usia 36 — 40 tahun
sebanyak 36 orang dengan 29 orang kategori baik dan 7
orang kategori cukup. Rentang usia di atas 40 tahun
sebanyak 39 orang dengan kategori baik sebanyak 30
orang dan kategori cukup sebanyak 9 orang.

Tabel 12. Kategori Perilaku Berdasarkan Hubungan Orang Tua

Hubungan
Kategori
Ayah lbu
Baik 15 68
Cukup 2 20
Kurang 1 0

Perilaku berdasarkan hubungan orangtua didapatkan
dari 18 orang ayah yang terbagi menjadi memiliki
perilaku dalam kategori baik sebanyak 15 orang, kategori
cukup 2 orang, dan kategori kurang sebanyak 1 orang.
Perilaku dari 88 orang ibu diketahui yang memiliki
kategori baik sebanyak 68 orang, dan kategori cukup
sebanyak 20 orang.




Tabel 13. Kategori Perilaku Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Orang Tua

Kategor Pendidikan Terakhir
i Dipl S S
oma S1 2 MA MP
Baik 20 37 1 0
7
Cukup 5 13 3 1
Kurang 1 0 0

Pada kategori perilaku berdasarkan pendidikan
orangtua, diketahui bahwa dari 1 orang yang memiliki
pendidikan terakhir setara SMP ter-masuk dalam kategori
cukup, 20 orang yang memiliki pendidikan tera-khir
setara SMA termasuk dalam kategori baik 17 orang dan
kategori cukup 3 orang,20 orang dengan Pendidikan
terakhir Diploma termasuk kategori baik dan 5 orang
termasuk kategori cukup, 51 orang yang memiliki
pendidikan terakhir setara S1 termasuk dalam kategori
baik 37 orang, kategori cukup 13 orang, dan kategori
kurang sebanyak 1 orang, serta 9 orang yang memiliki
pendidikan terakhir setara S2 termasuk dalam kategori
baik.

PEMBAHASAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
observasional deskriptif. Adapun data yang digunakan
merupakan jenis data kuantitatif berupa data cross-
sectional. Subjek penelitian adalah 106 Orang tua siswa/i
di SD Islam Al-Amanah yang telah memenuhi syarat
sebagai responden dalam penelitian ini. Seluruh
responden merupakan orang tua siswa dengan usia anak
6-12 tahun. Penelitian ini menggunakan variabel perilaku
terhadap kesehatan gigi dan mulut anak usia 6-12 tahun
yang terdiri dari aspek pengetahuan, aspek sikap dan
aspek tindakan menggunakan kuesioner mengenai materi
yang ingin diukur oleh peneliti, yaitu tentang gambaran
bagaimana perilaku orang tua sebagai upaya untuk
menjaga kesehatan gigi dan mulut anak dengan
karakterisitik hubungan dengan anak, pendidikan
terakhir, usia orang tua, dan keterangan berdasarkan
tinggal bersama anak menggunakan media google form
pada grup whatsapp POMG sekolah atau jaringan pribadi
orang tua siswa/i. Kuesioner terdiri atas 25 pertanyaan
perilaku, yang terdiri dari 3 domain, yaitu pengetahuan
sejumlah 9 pertanyaan, sikap sejumlah 8 pertanyaan, dan
tindakan sejumlah 8 pertanyaan yang terlampir pada
Lampiran 6. Hasil yang didapatkan setelah kuesioner
disebarkan, terdapat 106 responden yang telah mengisi
kuesioner penelitian ini dengan menyetujui informed
consent dan telah memenuhi kriteria, baik inklusi
ataupun eksklusi sebagai subjek penelitian.

Pada penelitian ini, pengetahuan terbagi menjadi
tiga kategori, yaitu : baik, cukup baik dan kurang baik.
Pada domain pengetahuan orang tua dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut anak usia 6-12 tahun, termasuk
kategori baik dengan jumlah persentase 89,62%. Domain
pengetahuan yang masuk dalam kategori baik dapat
terjadi melihat pendidikan terakhir responden rata-rata
adalah S1. Hasil ini menunjukkan bahwa proses belajar
yang tinggi serta pengetahuan yang banyak
mempengaruhi perilaku orang tua. Sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Sariningrum dan Irdawati
yang menyatakan bahwa 70% pengetahuan orang tua
termasuk dalam kategori baik.14 Selain itu, pengetahuan
juga dipengaruhi oleh faktor usia. Usia merupakan umur
sejak manusia dilahirkan hingga saat beberapa tahun.
Semakin bertambah usia, maka seseorang semakin
dewasa dalam berpikir dan bekerja. Hal tersebut juga
mempengaruhi kemampuan kognitif pada diri seseorang.
Usia juga berpengaruh terhadap persepsi dan cara
berpikir seseorang. Seiring bertambahnya usia, persepsi
dan cara berpikir juga berkembang, sehingga
pengetahuan yang didapat pun menjadi lebih baik.14
Pada penelitian ini, responden berusia <30 tahun
sebanyak 4,72%, 31-35 tahun sebanyak 24,5%, 36-40
tahun sebanyak 33,96% dan >40 tahun sebanyak 36,79%.
Diketahui dari 106 responden didapatkan hasil tingkat
pengetahuan orang tua dengan usia 36-40 tahun berada di
kategori baik dan cukup. Selaras dengan penelitian
Fadilah yang menyatakan bahwa semakin bertambahnya
umur dapat memperluas pengetahuan  seseorang
khususnya di bidang kesehatan gigi dan mulut anak. 16
Bagi orang tua, pengetahuan tentang perawatan gigi dan
mulut dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap kesehatan gigi dan mulut anak, karena orang tua
adalah orang yang memiliki hubungan paling dekat
dengan anak. Peran orang tua sangat penting dalam
membimbing, memahami, mengingat dan memberikan
fasilitas bagi anak untuk menjaga kebersihan gigi dan
mulut.17

Pengetahuan responden mengenai pandemi yang
saat ini disebabkan oleh COVID-19 termasuk kategori
baik sebanyak 99.06%. Hal ini dapat dipengaruhi karena
banyaknya informasi mengenai COVID-19 yang
didapatkan melalui media elektronik. Jumlah responden
yang mengetahui bahwa kesehatan gigi dan mulut
mempengaruhi ke imunitas tubuh dan termasuk kategori
baik sebesar 97.17%. Hal tersebut merupakan pernyataan
yang tepat karena kesehatan gigi dan mulut sangat
berkaitan dengan tingkat imunitas.18 Responden juga
memiliki kategori yang baik sebesar 97.17% mengenai
pernyataan kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian
penting dari kesehatan anak secara keseluruhan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa orang tua mengetahui
bahwa kesehatan gigi dan mulut anak dapat
mempengaruhi kesehatan anak secara keseluruhan.
Sebanyak 95.28% responden mengetahui tentang
penggunaan pasta gigi berfluoride dapat mencegah gigi
berlubang pada anak dan termasuk kedalam kategori
baik. Hal ini dapat dipengaruhi banyaknya informasi
yang didapatkan orang tua mengenai kesehatan gigi dan
mulut.19 Namun, di saat yang sama, sebanyak 95.28%
responden menyatakan bahwa dalam upaya menjaga
kesehatan gigi dan mulut, tidak perlu mengkonsumsi
buah dan sayur.

Pada komponen pertanyaan menjaga kesehatan gigi
dan mulut perlu menyikat gigi minimal 1x sehari
didapatkan hasil benar 53.77% dan salah 46.23%. Hasil
tersebut dapat termasuk kategori cukup, namun masih
terdapat kekurangan informasi mengenai waktu menyikat
gigi. Waktu menyikat gigi yang baik dilakukan minimal
2x sehari yaitu setelah sarapan dan sebelum tidur yang
bertujuan untuk mengurangi plak dan mencegah proses
pembentukan lubang pada gigi.20 Sama hal nya dengan
komponen pertanyaan no 8, yaitu frekuensi pemeriksaan
ke dokter gigi minimal 1x dalam setahun, responden
termasuk kategori cukup yaitu benar 59.43% dan salah
40.57%. Hasil tersebut juga dapat dipengaruhi oleh




kondisi pandemi saat ini yang membuat responden ragu
untuk membawa anaknya ke dokter gigi. Selanjutnya,
responden telah mengetahui mengenai masalah yang
terjadi pada gigi sulung akan mempengaruhi gigi
permanen dan termasuk kategori baik 88.68% dan
responden telah mengetahui bahwa upaya menjaga
kesehatan gigi dan mulut didukung dengan
mengkonsumsi buah dan sayur dengan kategori baik
sebesar 95.28%.

Sikap merupakan kesediaan untuk bertindak, dan
bukan merupakan pelaksanaan pada motif tertentu. Sikap
dipengaruhi oleh 3 komponen yaitu; kognitif, konatif dan
afektif. Sikap kognitif orang tua yang baik berakhir
dengan terbentuk sikap yang positif.21Pada penelitian
ini, sebanyak 26 responden dikategorikan cukup baik
dengan persentase 74,53%. Hal tersebut menunjukan
bahwa mayoritas orang tua memiliki sikap yang cukup
baik. Sikap yang positif orang tua dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut pada anak akan menimbulkan
dampak yang positif pula pada tindakan orang tua
terhadap anaknya. Hasil penelitian sebanyak 50.00%
responden menyatakan tidak setuju dengan mengalami
penurunan dalam kesehatan gigi dan mulut anak selama
masa pandemi COVID-19. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kondisi kesehatan gigi dan mulut anaknya tidak
terpengaruh oleh kondisi pandemi COVID-19 yang
memaksa masyarakat untuk berdiam diri dirumah.
Sebanyak 62.26% responden menjawab sangat setuju
dengan pernyataan bahwa orang tua bertanggung jawab
untuk mengajarkan anak bagaimana cara menyikat gigi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa orang tua dapat
membentuk dasar perilaku kesehatan gigi dan mulut bagi
anaknya, sama hal nya dengan pernyataan responden
tentang orang tua berpengaruh terhadap kesehatan gigi
dan mulut anak sebanyak 53.77%.22

Sikap orang tua juga dapat mencerminkan
pengetahuan terhadap suatu objek. Seperti komponen
pernyataan nomor 4 dan 5, yaitu anak tidak perlu
menggunakan pasta gigi berfluoride, jawaban terbanyak
ada pada tidak setuju dengan presentase 50.94%, dan
untuk pernyataan pasta gigi boleh dite-lan, mayoritas
responden menjawab tidak setuju 54.72%. Hal ini
menyatakan bahwa pengetahuan orang tua berpengaruh
dalam bersikap khususnya dalam menjaga kesehatan gigi
dan mulut anak. Selain itu, responden bersikap setuju
sebanyak 66.98% pada pernyataan lidah akan bermasalah
apabila tidak dibersihkan dan responden bersikap setuju
69.81% pada pernyataan lidah anak dapat dibersihkan
menggunakan sikat gigi atau pembersih lidah. Kesadaran
dari responden mengenai kebersihan lidah merupakan hal
yang penting karena akan mengawali kesadaran akan
terbentuknya perilaku yang baik. Melalui pernyataan
tersebut, responden telah memahami tentang cara
membersihkan lidah yang baik dan benar dan dapat
menggunakan sikat gigi atau pembersih lidah yang dapat
mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut.23 Tingkat
kesadaran responden mengenai lidah perlu dibersihkan
sudah baik.

Tindakan adalah hal yang dapat dipengaruhi oleh
sikap.24 Pada penelitian Sumanti menunjukkan bahwa
partisipasi atau tindakan dipengaruhi oleh pengetahuan
orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut, sikap, dan
motifnya dalam perawatan gigi dan mulut.25 Pada
penelitian ini terdapat 82 responden yang dikategorikan
baik dengan persentase 77,36%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tindakan orang tua di bidang
kesehatan gigi dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut

anak termasuk kategori baik. Pada penelitian yang
dilakukan, dapat dinyatakan bahwa tindakan benar
dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap seseorang. Pada
pertanyaan indikator tindakan nomor 1, yaitu saya
membawa anak ke dokter gigi hanya bila sakit saja
selama masa pandemi COVID-19 dengan persentase
sangat setuju 59,4% termasuk kategori baik. Hal ini
kemungkinan terjadi karena selama masa pandemi ini
responden lebih  mementingkan  kesehatan  tubuh
dibandingkan kesehatan gigi dan mulut. Selain itu,
selama masa pandemi COVID-19 ini terdapat himbauan
dari pemerintah dengan pembatasan sosial berkala yang
memaksa masyarakat untuk melakukan kegiatan di dalam
rumah dan adanya himbauan yang dicanangkan oleh
PDGI yaitu pembatasan fasilitas kesehatan seperti klinik
dokter gigi.26

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
responden telah mengajarkan anak tentang pentingnya
menyikat gigi 2x sehari dengan presentase sangat setuju
sebanyak 48.11%. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua
merupakan pembentuk dasar perilaku khususnya dalam
kesehatan gigi dan mulut pada anak. Selanjutnya,
responden memastikan anaknya menyikat gigi selama 2-
4 menit memenuhi kategori cukup sebesar 50.00%.
Sebagian responden juga mengawasi ketika anak
menyikat gigi sebesar 40.57%. Hal ini dapat dipengaruhi
bahwa sebagian besar orang tua siswa/i tinggal bersama
anaknya sejak lahir sampai saat ini, sehingga dapat
mempengaruh tindakan dalam menjaga kesehatan gigi
dan mulut yang diberikan kepada anaknya. Perilaku ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizaldy,
Susilawati dan Suwargiani bahwa terdapat pengaruh
yang besar dari orang tua dalam menjaga kesehatan gigi
dan mulut anak.27 Peran orang tua dalam menjaga,
mendidik dan merawat kebersihan gigi sangat penting.
Sikap dan perilaku orang tua dalam menjaga kesehatan
gigi dan mulut memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku anak.24

Pernyataan tentang responden membawa anak
kontrol ke dokter gigi setiap 6 bulan sekali memiliki
persentase sebesar 41.51%. Hal tersebut dapat
dipengaruhi Kkarena situasi pandemi saat ini yang
membuat orang tua menunda kontrol ke dokter gigi.
Padahal, pemeriksaan gigi secara teratur atau rutin sangat
penting dilakukan sebagai upaya untuk mencegah
timbulnya penyakit pada gigi dan mulut.28 Sebagian
besar responden sering memberikan makanan buah dan
sayur kepada anaknya dengan persentase setuju 52.83%.
Makanan yang mengandung gizi yang baik yaitu
makanan 4 sehat 5 sempurna seperti protein, karbohidrat,
buah-buahan dan sayuran dapat membantu menjaga
kesehatan gigi dan mulut anak serta menghindari
makanan manis dan lengket yang dapat menyebabkan
terjadinya karies gigi pada anak.29 Sebagian besar
responden ragu-ragu dalam  mengajarkan  anak
menggunakan benang gigi untuk membersihkan sela-sela
giginya dengan persentase 33.96%. Kurangnya
pengetahuan dan informasi responden mengenai benang
gigi dapat menjadi faktor utama banyaknya orang tua
yang ragu-ragu dalam hal ini. Hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dione, dkk yang
mengatakan bahwa penggunaan benang gigi adalah salah
satu upaya efektif dalam menjaga kesehatan gigi dan
mulut.30

Perilaku orang tua dalam menjaga kesehatan gigi
dan mulut anak usia 6-12 tahun selama masa pandemi
memiliki 3 aspek yaitu, pengetahuan, sikap dan tindakan.




Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada 106 orang
tua siswa/i di SD Islam Al-Amanah Kabupaten Bandung,
didapatkan hasil perilaku dengan kategori baik sebesar
78.30%, kategori cukup sebesar 20.75%, dan kategori
kurang baik sebesar 0.94%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan dengan hasil dari aspek
pengetahuan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Winarno, dkk yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan orang tua
dengan perilaku kesehatan gigi dan mulut.31
Perilaku berdasarkan pendidikan terakhir orang tua,

terbagi menjadi 3 katgori yaitu baik, cukup dan kurang.
Orang tua dengan kategori baik pada pendidikan terakhir
S2 sejumlah 9 responden yang secara keseluruhannya
masuk dalam kategori baik, orang tua dengan pendidikan
terakhir S1 sejumlah 37 responden dengan Kategori baik,
kategori kurang sejumlah 13 responden, dan kategori
cukup sejumlah 1 responden. Pendidikan terakhir
diploma sejumlah 20 responden dengan kategori baik,
dan kategori cukup sejumlah 5 responden. Pendidikan
terakhir SMA sejumlah 17 dalam kategori baik dan
kategori cukup sejumlah 3 responden. Pada pendidikan
terakhir SMP secara keseluruhan termasuk kategori
cukup sejumlah 1 responden. Hal ini sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh  Notoatmodjo  bahwa
pengetahuan didapatkan dari proses belajar. Adapun
faktor lain yang mempengaruhi tingkat pengetahuan
yaitu materi, lingkungan instrumental, dan faktor
individual .17

Hasil data mengenai perilaku berdasarkan
hubungan orang tua dengan anak, mendapatkan bahwa
perilaku ibu sebagian besar lebih baik dibandingkan
dengan perilaku ayah. Sebanyak 68 ibu dikategorikan
baik, sedangkan 15 ayah tergolong kategori cukup.
Sebagian besar responden juga tinggal bersama anaknya
sejak lahir hingga saat ini. Dikemukakkan oleh Hasibuan,
2010 bahwa ibu merupakan orang yang paling berperan
dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut, khususnya
dalam mencegah terjadinya karies gigi pada anak.
Terdapat beberapa peran ibu kepada anak yaitu sebagai
motivator, sebagai edukator dan sebagai fasilitator.32

Perilaku adalah sesuatu yang penting dan perlu
dipahami, karena perilaku dalam segala aspek kehidupan
manusia tidak dapat dipisahkan. Perilaku juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor predisposisi. Pada
penelitian ini, faktor predisposisi yang paling
berpengaruh yaitu usia yang termasuk kategori perilaku
baik pada usia >40 tahun. Faktor predisposisi lainnya
yang mempengaruhi adalah pendidikan orang tua.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas perilaku orang
tua dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut 6-12 tahun
selama masa pandemi COVID-19 kajian pada SD Islam
Al-Amanah Kabupaten Bandung termasuk kategori baik
yang terdiri dari domain pengetahuan termasuk kategori
baik, domain sikap termasuk kategori cukup baik dan
tindakan termasuk kategori baik. Dapat diketahui juga
bahwa orang tua yang memiliki pengetahuan yang baik
cenderung memiliki sikap dan tindakan yang baik.
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Ruckground: The most common dental and oral health prohiem in ehildren is dental caries. This is beeause chitdren are
individals mﬂm are not yer independent and stfl need a parent figure to mainin their dental and oral heaiith, One aof the
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nt i caries risk ussessment. The importance of analyzing caries risk factors, The risk of caries

in mck individual varies depending on many things, wcluding environmental aid socio-economic conditions. Objective: Tor
analy=e the risk fictors for dental caries in children so that effarts can be planned to prevent dental caries in ehtldren. Method:
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indirecily to dental caries. Risk factors for dental caries in children vary depending on many things, such as environmenial
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PENDAHTULITAN
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral

ketidak seimbangan proses  demineralisasi dan
reuunemhbm pﬂdd permukaan gigl. Kanes gg! secara
kan  melalw |}

dari kesehatan tubuli becara umum.] Apabila kesel
pigi dan mulet terganggu maka akan berpengarul
techadap keschatan tubuh sehingga pada akhimya akan
mempengaruhi kuslitas hidup individu termasuk anak -
anak.2 Kesehatan gigl dan mulut juga merupakan
penunjang tercapainys kondisi tubuh vang optimal.3 Gigi
adalah salah satu bagian dari wbuh vang berperan penting
dalam nktivitas sehari-hari Gigi berperan dalom fungsi
pengunyahan, fungsi bicarn atau fonetik dan fungsi estetik
(menjaga kontur wajah).4 Khosus untuk gigi sulung
mempunyai fungsi tambahan yaitu memelihara ruang
untuk erupsi gigl petmanen.s

Masalah pada keschotan gigi dan mulot yang phling
benyak terjadi pada anak-snak adalah kares gigi 6 Data
Survei  Keschatan  Indonesia  (SKI)  tabun 2023
menunjukkan masyarakat Indonesin yimg berumur = 3
tahun mengalami karies atau gigi berlubang terdapat
sebanyak 56.9%. Berdasarkan jumlah data tersebut, pada
kelompok anak usin 3-4 tahun memiliki persentase sehesar
4, %%, kelompok usia 5 tahun sehesar 6, 7% dan kelompok
usia 12 tahun sebesar 1,3%.

Kares gigi meropakan suatu penyakit pada jarngan
keras gigi vang ditandai dengan adanya kerusakan vang
diawali dari permukaan gigi, yaitu email, dentin dan
meluas ke arh pulpa. 7 Kades gig pads anak yang tidak
dirawat  akan mengalami  kerusakan berkelan)ut

antara faktor patologis dan faktor pencegahan terjadinya
kories.7 Literatur mengatakan kories gigi merupakan
penyakit yang bersifat mudo fakiorial, vaitu penyakil vang
dupat terjadi karena adanya peran dari beberapa faktor lain
selain faktor etiolog ulama. Faktor - [akior tersebut
dikatakan sebagai 1 risiko kanes. Faktor risiko adalah
fakior yang ikwt berkontrbusi secam tidak langsung
1erhadap terjadinya suatu penyakit § Faktor risiko tersehut
mehptm Ilngkungam, keluarga. sosial ekonomi, budaya,
gigi, pendidikan,
kebers:lw.n rmgga mulut, saliva, dan indeks plak.10
Anak menpakan individe yang belum mandiri dan
masth memerukim sosok omng wa dalom hal membantu
pemeliharaan keschatan @ dan mulunya, Ansk usia
prasekolah belum memiliki kemampuan motork yang
berkembang sempurna, Olehkarerm ilu orang tua ferutama
ibu sangat diperlukan dalam h keseh gl
den mul nmlmyn Peran aktif ibu skan menark
perhatian serius anuk, pengertion dan pengmgat anak
untuk menjaga kebersiban gigi dan mulutnya sehingga
mencegah terjadinva karies dinill Anak-anak hampir
menghabiskan waktunya bersama orang tua, teritama ibu.
Hal ini menunjukkon hahwa perneliharann dan kondisi
keschatan  gigd dan mwlut anak dipengaruhi - oleh

selungoa  menimbulkan  beberapa  hal vang tidak
menguntungkan antara lain: 1) umbulnya rasa ayery, 2)
kemungkinan tefjadinys infeksi, 3) kehilangan gigl dini,
4y gangguan twmbuh kembang, 5) ganggum motorik, 6)
gangguan dalam melakukan aktivitas sehari-han dan 7)
penurunan kualitas hidup.8

Karies pgigi merupakan penvakit infeksius vang
bemsifat  kronis. 9 Menurot  Newbuorn,  kares  gigi

dipenganubi oleh empat faktor etiologi wama, vty host,
mikreorganisme, substrat dan wakiw, Apabila empat
faktor etiologi im berinteraksi secara bersamaan dalam
perode

wakiu tertertu

dopat menyebahkan

T huan ibu.12
Pola makan (konsumsl gula vang tingg:) merupakan
salah satu contoh faktot risiko karies yang senng terjad
poda anak-mnak ersebut didukung oleh
penelitian yimg w‘hh dilakukan schelumnya. Penclitian
tersebut } bahwa kebi anak seperti
iliki hut yang erat dalam

makanan i
terjadinya karies gigl. Hal ini akan menyebabkan masalah
yang serus dikarenakan kemhanon gig sulung pada annk-
nnak ]r:hah rentan terhadap nqam Pcnchlmn ini juga

Ikan, tin; i serta yang

rendah ;J.I'E.lll, tua upakan faktor predi ‘l 151 yang




JRGTYOL, 7 NGO, Tuly (20251 3127, DOL ;102510558 v 7123853

terbukn memiliki hubungan kuat dalam terjedinva kanes
il anak 13

Sosial ckonomi  (penghasilan  orang  tua)  juga
merupakan salah satu comoh faktor risiko kanes yang
sering terjadl pada anak-anak. Pernyatzan tersebut
didukung oleh penelitian terdahulu. Penelitian tersebut
menunjukkan babwa adanya hubungan antara status sosial
ckonomi crang tua dengan terjadinya karies gigi anak.
Orang 1t yang berstalus sosial ekonomi memadai akan
memiliki  kesempatan untuk memberikan  pelayanan
kesehatan vang lebih baik kepada anaknva. Sedanghkan
orang ma vang berstatus sosinl ekonomi rendah akan
kesulitan untuk memenuhi pnkuk sehari-hari mhmg@
Juga akan sulit untuk lap pelayanan k
gigl dan mulut anaknva.2

Pencegahan terjadinya karies dapat dilakukan dengan
melakukan manajemen kories secara komprehensif, yaim
penilaian risiko kories, disgnosis, intervensi dini, dan
restorasiT Risiko kares berbeda pada setiap individu
te.rgammq, pada banvak hal antara lain pada kondisi

dan sosial el L4 K dari
dlk.aahnu!ya faktor risiko pada anak adalah dapat
dilakub upaya han  karics gigl,  vang
merupakan langkah pennng dilam manajernen karies gigi

pada anak.7
Berdasalkau hal i penehn tertarik  untuk
ifikasi don penni faktor risiko

knries padn arak agar dapat dipertimbangkan st
tindakan upaya pencegahan karies gigi pada anak.

METODE PENELTTIAN

TPenelitian i g jenis  p
ohservasional deskrptif melalwi metode scoping review
dengan menggunakan  disgram PRISMA serta
menggunakan metode telusur pustaka beargpa populaton,
concept, dan context (PCC) Populasi yang digunakan
pada penelitian ini adalah anak-arak. Penelitian ini
dilakukan mulai dari bulan  Agustus - Desember 2024
Dutabase yang digunakan dalam penelitian ini berupa
Google Scholar dan PubMed. Boolean Search vang
digunakan dalam  proses  pencarian  data  adalah
“Penvebab™ AND “Kejadiar™ AND“Faktor Risiko™ AND
“Kaories Gigi™ AND “Anak-anak™ untuk Google Scholar
dan “Ineidence”™ AND “Risk Faetor™ AND “Dental
Caries” AND “Children” untuk PubMed.

Kriteria inklusi yang dlgnﬂakan dalam penehh.an ini
adalah jurnal betbal dan Inggns, p
yang diterbitken pada rentang wakin 2014-2024 dan
mmggunakan database Google Scholm‘ dan PubMesl.

langkan knteria yang dieksklusikan pada penelitian ini
sdalah jurnal dengan data yang tidak lengkap untuk
diikutsenakan dalam seoping review dan jurnal vang tidak
dapar diakses secarn peauh.

Proses seleks: jumal peds penclitian ini dilakukan
dengan menggunakan diagram PRISMA schagni acuan
dengan keiteria inklusi dan eksklusi vang telah ditentukan.
Tahap penama dalam seleksi Jumal adalah melakukan

screening database dengan Boolean Search
yang 'iud.'lh duenlukan Seinn_:ul.nva tahap kedua adalah
klusi jumal  berdaserkan thun, Tahap

ketiga adalah melakukan duplikas: pada selurch jumal.
Tahap keempal adalah melakukan pembacaan judul dan
phstrak serta melakukan eksklusi pads jumal yang tidak
relevan dengan topik penelitian. Selanjumya, dilakukan
penyaringan jurnal yang dinilai untuk kelayakan dalam
penelitian hingga didapatkan jumal vang termasuk dalam

sintesis aklur, Proses ekstraks: data dilakukan pada jurnal

penclitian yang termasuk ke dalam  sintesis  akhir,
Selanjutnya  dilakukan  pengelompokon  data dan
dimasukkan ke dalam tabel berdasarkan kelompok nama
peneliti dan  tahun, lokasi peneliian, metodolog
penelitian, faktor nsiko dan hasil penelitian.,

HASIIL

Penclusuran yang  telah  dilakukan  mendapatkan
schanyak 2699 jumal, yait 727 jumal berasal dir
Google Scholar dan 1.972 jurnal berasal dan PubMed.
Kemudian jumal-jumal  terscbut  disaring  dengan
mengeliminmsi dupliknsi sehingea didapat sehanyvak 1386
artikel jurnal. Selanjutnya jurnal disaring berdasurkan
Jle.l.I.l dan abstrak  sehingga d.td.apal.k:m 1.201 jurnal.

j Jumai diseleks: berdasarkan Lmeml Lnklust

dan eksklusi dan did kan 15 jumal p
digunakan dalam sintesis akhir. Alur seleksi jumnl dzlpﬂl
dilibat dalam diagram PRISMA pads (Gambar 1)

sl g et | Anil v ki |
[ er—— -m-nb—
An.nwh%-lv dara Py Ll

L fa= 1872

G:IE!I 1. Diagram PRISMA

Sehanyak 15 jumal yang telah didapatkan sehagal sinesis
akhir dimasukkan kedalam tabel 1. lalu dikelompokkan
berdasarkan nama perelii dan tahun, lokasi peneltian,
metodologs penelitian, faktor nsiko dan hasil penelitian.

Tubel 1. Tabel Ekstraksi

Nama | Lokas | Metedol

Penelit i oyl Faktor Hasil

idan Peneli Penelitia Risikn Pemelidinn

Tahun tHan L]

Mahar | Bekosi | Creas- Konsu Pads

ani c seatfomal | i petwbtimn

dkk, Junlah trsakaps | ind

203 sampel nmmnis | menghasilk
140 ih.., bahwa,
Usia 912 b
talsum, bubung
FPria dan sgnifikin
wanita. antarm
Dhenpn e gL
tjen = makanan
mangaiah am s
uk dengan
[ kariss pada
antara k.
mengons Sehesar
sk G750, anak
makara R
miAris s makanan
dengan manis.
karizs s
iy pada berehib dan
anak sia schesar
sckolah 73,24, anak
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Nama | Lokas | Metedol
Penait i gl Fakior Husll
idan Penel Penehitia Risiko Peme litian
Tahun tinmn "
mengalami
boardes pil.
Al Riou, Crss- Usia Pada
dick, seetional. | Jends peneitian
Im34 Bumlah kelamin | s
sumpch - kadar eyl
3T, fhear, kan hahwa
Usia 611 | pf, das &
tahun van
I'ran dan m g
wanil, takons | digoraban
Dengan I dalam
o NS, prenelitian
mengrish | riwaya | ini, terdapat
ui karles varisbel
bubungan | dabim | yag
s, kel | memiliki
Jenia a, hubungan
kebumin, | kebiwsa | deogan
Keaar an kegudian
fuor, pff. [ menggo | kaes  gigi
kobiasaan | ok pads  mak.
At glat, YL
manis, fickuen | rwayat
iyt 5 dan karics.
learbis wak keluarga,
abkin sikat kada fluoe,
keloaiza, | gigi nt,
hiebiasaan hch iasaan
méfgos makan,
ok gigi, manis,
frekuensi keeh msaan
dan menpgosal
wakty aig.
sikl gig Frekuensi
denyan werta wakin
Lejadian alkat g,
karies
i
sekolaly
Firioti | Pontin | Cros- pit Pada
dkk, 1k sl slivn, peneitian
017 Juimnlah dan b
samipel periliki | meryimpel
1549 kanswm | kan, hahwa
Usiab-15 | s adanya
ahun minuma | hubungan
Prada | nringan | yang
wanitn (saftdsi | hermakna
Dengmn rkl. ontara pH
L sullva
e sy dengan
ul egndinn
bubungan kades  pigh
aniars ip  value
konsumsi e
mmmm Pendnku
engan kotsmsi
dengan yaig
pH saliva meliput
dan frekucesi
kajadian omaumsi
karies wa ki
s Konsaumsi,
carg
Kotamsi
clann peeri bk
setelah
kanamsi
nman

Nama | Lekas | Motoedel
Peelit i oyl Faktor Hasil
idan Peneli Penelitia Risiko Penelitian
Tahun tian n
Fsnfidrink)
yang
bergko
dapat
mempenza
uhi kezadian
haries gl
farena
ndanya
Fubungan
yang,
Spnifikn
dengan pH
wliva  ip
el -
007y
Bapiin Deli s Kehiasa | Pada
pul, Serda | secrfomal | an penelitian
02 ng. Junlahy munylk | ink
Sumal | sampel algai menyumpul
ora 84, ki hahwa.
Utara Usia 7-12 didopatkon
Tadun. povale =
Pria dan 00,
waniti. diminn
Dwnpin poing
iy any
mengeth menimukk
ni m adanyn
‘hubungan hubungan
kebiasuan At
miermyikal lehizenmn
rigi menggasek
dengan gl dongan
karies dersjat
wigi parta kerustkan
ank usin pada  pigl
sekolal sl
Nuran | Slana | Cresse Pengets | Pala
i, 3 wewtiamal | huan peneltian
2018 Sumat | Jumlah dan i
e aampal atkap rmenyinpul
Ubara | 44, terhads | kan, bahwa,
Usialle | p petigetau
12tohum, | kesehat | nopo= 446G
Dengan angigi dengan nilai
T s dm Exp (B} =
mengetsh | st 16230 yang
i artinya anak
Tubungan dengun
penpe s pengelisisn
wan dom n baik.
pecrilnku g kin
dakam w16 kall
keshatan Ligkak
migi dan engn lami
muli kares  gigl
denpan dibanding
kejubion dengan
Larics sswa yang
Zigipada pengetsma
ank. o tidak buik
dengan xda
hnries g
Lilfal Banjor | Cess LG Irada
dik. . scctional | mmsl air peneltian
20124 Jurmlah rminum, mi
sampel menyimpul
L5 kani bahwa,
Usia 612 tenduput
talum, aT%  anak
Pria dan yang
Wi, ren g lami
Duanpin kartes  pigi
tjuan tinggi Hal
mengetah mi
ub dikarenakan
watnbaran wir mibu
karies yang,
Eigi pada dikomsnmss
argk aleh  anak-
sekolal anak
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Nama | Lokas | Metedol
Penait i gl Fakior Husll
idan Penel Penehitia Risiko Pemelitian
Tahun tinmn "
dasar
Sumgai
Tuean lir
Habupate
n Bangr
Wijnyn | Yoawe | Cros-
23 karta. sectainal.
Juralah
sampel
0,
LI
aak,
Diengm
i !
e et hartes
ul derigan
pambaran kriteris
ringkat haik
pongot deigan
uan dan Jumbsh
petlidika kaies anak
niby kriteria
LEnLng brayak
learies sehesan
sigi S50
dengan
Jumbih
harkes
pada S0
MNogen
Putren
et
Bontul
Yogvukar
ta,
Sularma | Banjar | Cross Kebersh | Paks
b ik, sectionel | han penelitaan
20 Junlah Eigi ini
sampel malut | poenylinpel
136 komsun | kan balwa,
Thudon | s i gz
mngk. minerm, | eespenden
Dengan | perilaku | mengalani
L juian panan | kames igs
mengetah | dan dengan
mi pendidi | katepori
Kejadimi | kew ibu | Lingal.
kearies Diketn sy
sigi Kehersihan
difihest gigh  din
dani i
leehersiha responden
ngigh schngian
bl besar
konsumsi berada
mr pads
minum, katepori
pqrihh.l sedong
Bjanan yaitu
clan LENE
pendidika Diketnhui
o ibu. penbaky
Jafman
schngian
bewr bk
s
scharynk
A8.T%,
Diketahise
ir miswm
yang
dikonsumai
achar-bart
mengandun
g el bes
(fel  tinggi
(961, Fluor
(£} rencish |
knmng dan
1 ppm) dow
H air

[
mddalaly

Nama | Lekas | Motoedel
Peelit i oyl Faktor Hasil
idan Peneli Penelitia Risiko Penelitian
Tahun tian n
wsam (< Th
Dibetulhu
pendidikan
b
achnginn
besar
berpendidik
a clasar
yaim
B0
lriyatin | Sidoa | Cress Frekuen | Pada
ik, jo soctiomal | s penektin
ik Jumlah makana | mi
aampol n menyimpul
7, kaioge | lan b,
Usiaanak | nik dan terdapat
Aebmhum | psipan Fubungan
dan uda witamin | yang
b 2150 | D. siginbfikan
13hum, tam
It dan fiekuens
Anak hosimsl
Dangan makas
Tujuan lenningenik
mgtigetah dengan
- e
kane
antara k. usi
frekuensi prasckotal.
konsumst Sadanglan
makanan [ ssupan
Karriogeni vitamin [}
& don ddok  adn
lingka hubung an
asupin yany,
witamin [F sgnifikion
detpan dotigan
bl tetadinya
2 karies lanie i
igi pada pacda  anak
anok usia usia
prasekola prasekodad
h.
Saprud | Kunin D Kebinsa | Pada
indkk, | g, seotiomal | an penehitian
2023 Juwi Junlal makana | i
Burat, | sampel n e vl
3 harige | kan bahwa,
Anakdm | sk disdapatknn
arsng s, | perilike | ada
e nyan minem | bubung
Tijuan EIE A
mengewh | fonmule | kebismaan
ui fakior . raka
mana ekomum | makanan
anjn tomng | Keefogenid
yang tuadan | (pe00S),
Techubun | jenis wla
wan kelmin | hubuogan
dengan penfaky
Katies nlum
Bigi sy
s formula
annk. (=0 CH b,
ddak ada
bubungan
Am jenis
elamin
(0674
dan bingkat
ehimomi
orang o
(=091 )
denpan
o
karies  pigl
pada anak.
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Lokias.
i
Penel
tinmn

Fakior
Risiko

Husll
Peme litinn

g,

i
Hygiene
Fradits

Pada
pronitian
i
eyl
kan hahwa

mdanyn

b ngan
yang
aignifikan
aniara eral
lygieme
habitx
danpmn
Early
Ehilathsnd
Cardes
(ECCT pads
badita,

Julibn
dik,
2020

Uniton
kel hirn

Pada
panaitian
il
oenglhasilk
an bahwa
uruLan
kedahiean
mempengar
uhi

dianggap
R
pradikios
peckemban
g karies
piada anak

Nama | Lekas | Motoedel

Peelit i oyl Faktor Hasil

idan Peneli Penelitia Risiko Penelitian
Tahun tian n

[hengn dapat

Tuj ey nenjudi
menganal Likror il
15 VA
perhedan sgnifikan

1 sams tathadap
katbes petianban
aini dan pan karies
perinku di lkalongan
terkait an
keshatan wkolak
mukit

antora

Atk

anak

dengnn

pengnlan

an

migrasi

aTAng fumn

Xin Ge

2023

Tiomg.
kak

Pada
peneician
i

ey impel
kan hahwa
Prevalenst
karies lebil
tinggi  parta
anak-anak
danpmn
prevsalimn
canxar
(8D
dilxandingk
an pada
anak-anik
dengan
pasalinan
noumal
VD ity
sebaar
278% va
20,9%,
P05

Liehu

an.
Thomg,
kak

Pengaln
i

bl s
onng
.

Pads
penditian
b
menghsilk
an  hohwa
migrasi

vrng  twa

Wing Kinhu | Colart Herat Pada
a,

Humn Jumlah badan peneliian
k. Tumg | sampel lkefahira | ini
24 Kok ExL) n menghasifk
Lsia sk e hahwa,
4-5 bers badan
1diun. labir tnggi
[hengan (F4.0H g}
T ACCA
menilai sgnifilan
dampak dikaitkan
eral denpan
hadan poningkatan
lshir msiden
Tinggi lanis gig
Ve hakap (R, 20400,
kejodion (=1 Q50
dan 1062
gt 3,765), dan
kepamhn resihn OR
n katies wang tulari
wigh pada nenin k|
ansk, febih Janjut
men mgkat
pada subjek
yang
rmenga i
lenrics.
(dmfies |
(OB, 2437,
ol 5%
1.3 06
4340
dibandingk
m dengan
bhernt hadan
Eabiir nocimal
(2300
30998

PEMBAHASAN »

Hasil penelitian dari 15 jumal sebagai acuan
menunjukkan bahwa, salah satu fakior dsike kories yang
memiliki hubungan secam signifikin dengan terjadinya
karies gigi pada anak adalah pola konsumsi unggi gula,
baik dalam bentuk ip i F i
yeng dilakukan oleh Maharani di  Beknsi dengan
menggunakan jumlih sampel sebanvak 190 pada anak
usia 6-12 tahun menunjukkan basil bahwa Jebih dari 67%
anak mengonsumsi makanan manis secara berlebih dan
sebanyak 73% diantaranya mengalams Karies pigi. Pada
penelitian tessebut, secara statistik juga menun ukkan nilal
001 vang artinya tesdapat hubungan vang signifikan
ambirs. mengonsumsi - makanan manis dengan kejadian
kanes pada anak. 16 Hal tersebut jugs sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitnat di Pontianak, yang

jukkan bahwa 1 ringan yang
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tinggi gula secara berlebih dapat menurunkan pH saliva
sehinggn meningkatkan risiko erjadiny  karies gigi. Pada
pcncl itian tersebut menghusilkan adanya hubungan yang

kna antara rm;an dengan
terjadinya karies pada anak.17 Kualitas air minum yang
dikonsumsi anak juga menjadi salah fakior risiko
tetjadinya karies  pada  anak Anak-ansk  yang
mengomsumst air dengen kandungen fluor yang rendah,
seperti air sumur atau air isi ulang, lehih rentan mengalami
karies gigl. Fluor dikenal dapat memperkuat email glg:,
yang mana sangal penting dalam mencegah k

rendah. Ansk-anak veng labir melalui caesar cenderung
memiliki mikrobiota mulut yang berbeda dibandinglkan
dengan anak-anak yang lahir secara vaginal, Selama
persalinan vaginal, bayi secara alami terpapar pada bakien
vang ada i salwan lahir ibu, yang dapal membantu
membentuk mikrcbiota mulut yang seha, termasuk
bakteri baik yang melawan bakterd penvebab karies sepert
Strepticocers mutans, Pada kelahinn caesar, paparan
terhadap  bakieri i lehih lubﬂlak vang  dapat

hi  keseimbang; biota mulut  dan

gigi. schingga ketersedinan air dengan kandungan fluor

katkan nsiko bk bakteri  patogen
pcn}!:bnb karies 25 H:ndldlltfu! ibu yang lehih rendab

yang cukup sangat berpengaruh terbadap | gigi
anak. 18
Pola makan anak juga memainkan peran signifikan
dalam kejadian karies gigl, sebagamana penelitian vang
telnh dilakukan sehelumnya di Sidearjo dengan jumlah
sampel sebanyak 70 pada anak wsia 3-6 whun, vang
mmyalakan bﬁh\Ml Lerdapal hubungan antara frekuensi
ik k vang dapat
menyebabkan  pembentukan  plak  gigm)  dengan
peningkatan risiko karies pada anak. 19 Penelitian lain di

Kuningan juga jukkan bahwa kebi makan
makanan kenogenik mermliki hubungan eral dengan
tingginya kejadian karies pada anak 20

Penelitian yang dilakukan oleh Napiwpulu di Deli
Serdang dengan jumlah sampel sehanvak 84 padn anak
usin 7-12 tahun, menunjukkan bahwa kebiasann menyikat
gigl ditemukan sebagai faktor risiko vang mempengaruhi
kejudian kares g peda anak. Penelitian tersebut
menghasilkan 44.0% anak mengalanu karies anak karena
memiliki kebiasaan menyikat gigi yang kurang bak.15
Kehigsaan menggosok gigi, baik frekuensi maupun walitu
sikat pigi, memiliki hubungan yang signifikan dengan
kejadian kanes pada anak.21 Kebersihan gigi dan mulut
vaug kuang baik memiliki bubungan dengan tingginya
prevalensi karies gigl. Sebogian besar anak vang memiliki
kebersihan  rengga mulut vang bkurang baik, seperti
kebiasaan menyikil g yang tdak seratur, ditemukan
mengalami karies dengan tingkat keparahan yang lebih
tinggi. Hal ini mergindikasikan babwa upaya untuk
meningkatkan kebersiban  gigi, melalu  penyuluban
mengenai teknik menyikat gig yang benar dan

herhubungan dengan tingginya kejadian karies pads anak-
anak. Hal i mempertegss bahwa edukasi kepada orung
tua mengena perawatan gigi yang baik sanps penting
dalam pencegahan karies pada anak.26

Fakior genetik dan perbedaan dalam pola kelahiran
juga memainkan peran penting dalam  meningkatkan
risiko karies pada anak. Anak-anak yang lahir melalui
persalinan caesar (CSD) memiliki prevalensi karies yang
lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak yang lahir
secara normal 27 Temwan ini mengindikasikan babwa
faktor genetik dan perbedaan dalam pola kelahiran dapar
berkoniri pada peningkatan risiko karies pada anuk-
anak. Penelitian lainnya yang serupa jugs menunjukkan
bakwa anak-anak yang lahir dengan berat badan lahu vang
lebih tinggi memiliki risiko insiden karies yang lebih
hesar. Ini menunjukkan bahwa faktee-faktor perinatal,
seperti berat badan lahir, berhubungan langsung dengan
kesehatan gz anak  dan dapat  memngkatkan
} atethadap b kan gigi.28

Urutan  kelahwan  juga  dapat  memengaruhi
perkembangan karies pads anak-unak. Unitan kelabiran
dapat berperan dalam perkembangzan kares pada saudara
kandung. Temuan ini menekankan babwa urutan kelahiran
tidak llanya uhi dinamika kel tetapi juga
hisa jadi predikior perkemb karics pada anak.
Anik  vang lnhir ebil helakangan  dalam  kelunrga
cenderung memiliki risiko yang lebib tinggi terhadap
ma\«d.:lh },151‘ termasuk karies. 76 Fakiwr lainnya yang

rhadap kejadian karies adalah
faktor sosial Pengalaman ungras: orang tua dapat
hery dalom pening risiko kares pada amk

kebersihan mulut, harus menjadi fokus wama d;klm
pencegahan karies pada anak.22
Pengetahuan dan sikap anak-anak terhadap kesel

Pervhahan Tingkungan dan pola hidup yang wrjadi setelah
m],gmst mempengaruhl kebisaan makan dan perawatan
b gl anak-anak, yang pada glirannva dapat

gigi juga berp h besar terhadap terjadinya kanes.
Anak-anak  vang memiliki pengelahuan  vang  baik
mengenai keschatan gigh dan mulut cenderung lebih
Jjarang lami karies dibandingkan dengan anak-anak
vang pengetahwinnya kurang. Hal i menunjukkan
bahwa pendidikan mmgcml pcmmgnva pera\-\man i
wang haik,
manis dan rutin menyikat gg, daput menurunkan risiko
Karies puila anak-anak.23 Penelitian lain juga mendukung
hal tersebut, yaitu adanya hubungan yang
sipnfikan antara kebi kebersihan mulut
dengan kejadian Early Childhood Caries (ECC) pada
halite. Hal ini menggarishawahi pentingnya pendidikan
dan pembinsamm kebersibin gigi yang baik sejuk dini gura
mengurang: nsiko terjadinya kerusakan gig pada anak-
anak.24

Pengetnhuan yang dimiliki ibu jugn merupakan fakior
risiko yang memiliki hubungan dengan terjndinya kanes
pada snak, Thu yang memiliki pengetahuan vang haik
tentang  kesehatan gign dan pendidikan  yang baik,
cenderung memliki anak dengan jumlah karses vang lebih

meningkatkan nsiko karies. 29

KESTMPULAN

Berdasarkan  hasil  scoping  review  wang  telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai
macarn faktor risiko vang memiliki hubungan signifikan
dengan kejadian karies gigi pada arak Faktor-fakior
tersebut meliputi pola konsumsi makanan din minuman
tinggi gula, kualilas air minum, kebiasaan menjaga
kebersihan pigi, faktor sosial dan  genetik  serta
pengetahuan anak dan orang tua. Menganalisis Taktor
tisiko vang berbubungan dengan terjadinva Karies pada
amak dapat membantu dalam mermeang seaty upaya
pencegahan karies gigi.
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